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ABSTRAK 

 

Rifki Harpen Hidayat 1412010242, Pesan Batagak Gala dalam Tradisi 

Pernikahan di Minangkabau (Studi Fenomenologis di Kelurahan Kuranji Kota 

Padang Sumatera Barat), Skripsi: Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang, 2018.115 halaman. 

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah menjaga exsistensi 

batagak gala dari peradaban zaman dan teknologi, di mana masyarakat melaksanakan 

tradisi batagak gala hanya hanya untuk sebuah ritual adat semata, tanpa mengetahui 

pesan-pesan dan makna yang terkandung dalam tradisi batagak gala. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk 

mengetahui latar belakang batagak gala, (2) untuk mengetahui pesan-pesan yang 

terkandung dalam tradisi batagak gala, (3) untuk mengetahui makna pesan yang 

terdapat dalam tradisi batagak gala. 

Penelitian yang digunakan adalah fenomenologis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam 

(depth interview) dengan bentuk wawancara semi-terstruktur serta observasi. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah tiga orang yang merupakan bagian dari masyarakat 

setempat dan memiliki pengalaman yang mumpuni dalam batagak gala.  

Hasil penelitian ditemukan bahwa gala yang diberikan secara turun-temurun 

menurut sejarahnya mencontoh kepada Nabi Adam AS, yang bergelar Syafiyullah 

yang disucikan, di mana allah sendiri yang memberikan gelar tersebut. Sedangkan 

menurut adatnya adalah perintah adat Minangkabau “ketek banamo, gadang bagala” 

(kecil diberi nama, besar diberi gelar). Adapun pesan-pesan yang terkandung dalam 

batagak gala memiliki tiga aspek yaitu aspek sosial, agama, dan kebudayaan. Aspek 

sosial meliputi kegiatan kemasyarakatan yang telah diatur sedemikian rupa dalam 

adat. Aspek agama meliputi adanya nilai keagamaan dalam prosesi batagak gala. 

Kemudian aspek budaya meliputi kebiasaan-kebiasaan yang tertanam dalam 

kehidupan masyarakat. 

 


